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ABSTRACT

The research entitled "The Role of Rus Frengki in Laisan Art in the Aneka
Jaya Jatilawang Group, Banyumas" discusses three main problems. First, how is the
artistic process of Rus Frengki, second is the role of Rus Frengki in the art of Ebeg in
the Aneka Jaya group, and third, what is the form of the Laisan performance
performed by Rus Frengki in the art of Ebeg Aneka Jaya. Three problem
formulations were studied using the theory of art-forming Sumadi Suryabrata, and
Soerjono Soekanto's role and form using Maryono's theory.

The results of the research show that Rus Frengki is an artist who is self-
taught with a fairly low educational background, but has high integrity and
enthusiasm to become a dancer. Rus Frengki's spiritual journey is an effort made to
support his artistry. Rus Frengki in the Aneka Jaya group as one of the artists who
has two roles, namely the role of dancers Ebeg and Laisan.

Laisan is an additional art form that has been included since 1974 in the
Ebeg performances in the Aneka Jaya group as a whole in the third round. Laisan is
a single form of dance, featuring acrobatic actions, namely changing clothes in a cage
with the body position wrapped around a rope. The Laisan performance is
accompanied by typical gendhing, namely Solasih Solandana and Turun Sintren
which are played with several Javanese gamelan musical instruments. Apart from
being an active artist, in his daily life, Rus Frengki is a worker who is responsible for
his family, working below the stage as a laborer and civil society employee at
Margasana.

Keywords: Rus Frengki, Laisan, Ebeg, Aneka Jaya
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ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Peran Rus Frengki Dalam Kesenian Laisan Di
Grup Aneka Jaya Jatilawang, Banyumas” membahas tiga pokok
permasalahan. Pertama bagaimana proses kesenimanan Rus Frengki, kedua
apa peran Rus Frengki dalam kesenian Ebeg di grup Aneka Jaya, dan ketiga
bagaimana bentuk pertunjukan Laisan yang dibawakan oleh Rus Frengki
dalam kesenian Ebeg Aneka Jaya. Tiga rumusan masalah dikaji dengan
menggunakan teori pembentuk kesenimanan Sumadi Suryabrata, dan
peranan Soerjono Soekanto serta bentuk menggunakan teori Maryono.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, tahap pengumpulan
data, yang dihasilkan melalui observasi, wawancara, studi pustaka.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa, Rus Frengki
merupakan seorang seniman yang belajar secara autodidak dengan latar
belakang pendidikan yang cukup rendah, akan tetapi mempunyai integritas
semangat yang tinggi untuk menjadi seorang penari. Perjalanan spiritual
yang dilakukan Rus Frengki merupakan sebuah upaya yang dilakukan
untuk mendukung kesenimanannya. Rus Frengki di grup Aneka Jaya
sebagai salah satu seniman yang mempunyai dua peran, yaitu peran sebagai
penari Ebeg dan Laisan.

Laisan merupakan bentuk seni tambahan yang dimasukan sejak tahun
1974 dalam pertunjukan Ebeg di grup Aneka Jaya secara keseluruhan
terdapat pada babak ketiga. Laisan merupakan salah satu tarian bentuk
tunggal, menampilkan aksi akrobatik yaitu berganti tata busana di dalam
kurungan dengan posisi badan yang dililit oleh tali. Pertunjukan Laisan
diiringi dengan gendhing yang khas yaitu Solasih Solandana dan Turun Sintren
yang dimainkan dengan beberapa instrumen musik gamelan Jawa. Selain
sebagai seorang seniman yang aktif, dalam kehidupan seharinya Rus
Frengki merupakan seorang pekerja yang bertanggung jawab terhadap
keluarganya, pekerjaan dibawah panggung sebagai buruh dan Pegawai
Linmas di Margasana.

Kata Kunci: Rus Frengki, Laisan, Ebeg, Aneka Jaya
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LAMPIRAN

(Foto: Vera, 2021)
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Gambar 35. Dokumentasi Pertunjukan Laisan.
(Foto: Vera, 2021)

Gambar 36. Dokumentasi Pernjukan Laisan.
(Foto: Vera, 2021)
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Gambar 37. Dokumentasi Pertunjukan Laisan.
(Foto: Vera, 2021)

Gambar 38. Dokumentasi Pertunjukan Laisan. |
(Foto: Vera, 2021)
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Banokeling

Begalan

Cepetan

Dadap

Dawegan

Dedek

Dewi Sri

Diajeni
Ditunggangi

Ebeg, ebleg, embleg
Gayuhan, gegayuhan
Gendhingan
Indhang

Joged, jogedan
Kendhang

Kewes
Kinang
Laku, lelaku
Limbean
Lumping

Lunga mbengi
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GLOSARIUM

Nama suatu komunitas adat yang ada di Desa
Pekuncen.

Seni Banyumasan yang biasanya terdapat di acara
pernikahan.

Salah satu peran yang terdapat di pertunjukan Ebeg

dan Laisan.

: Tumbuhan naman yang biasa digunakan sebagai

obat panas.

: Buah kelapa yang masih muda.

: Gilingan kulit beras

: Leluhur rtus kesuburan

: Dihormati

: Dinaiki

: Properti tari yang terbuat dari anyaman bambu.
: Pegangan atau Pedepokan

: Latihan musik gamelan Jawa

: Sebutan roh leluhur

: Gerak tubuh seseorang yang sedang menari.

: Alat musik yang terbuat dari kayu dan mempunyai

dua lubang yang ditutup dengan kulit sapi.

: Pantes

: Tradisi menguyah daun sirih, kapur sirih, dan jambe
: Perjalanan spiritual

: Gerakan tangan yang melambai

: Anyaman

: Pergi malam



Luwes

Manglingi
Mbaureksa

Mbigar

Mendem, mendeman
Nembang

Pacitan

Penayag
Pengilon
Rokok atep
Rikat kuburan
Sajen

Sawan

sebel puyeng
sijabang bayi
Sendhang
Sepuh
Sowan
Sucen

Widadari
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: Pantes

: Berubah ( berbeda dari sebelumnya)

: Leluhur yang ada di suatu tempat dan menjaga
: Tidak terkendali

: Kerasukan

: Bernyanyi

: Makanan ringan yang biasa disuguhkan di suatu

acara

: Pemain gamelan
: Kaca

: Rokok yang terbuat dari daun pisang kering
: Bersih kuburan
: Sesaji

: Penyakit bawaan
: Apes

: Si bayi

: Mata air jernih

: Tua

: Mendatangi

¢ Suci

: Bidadari
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